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Abstrak: Berdasarkan analisis kebutuhan, sebanyak 75% siswa kesulitan memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Pembelajaran mitigasi bencana dikelas masih menggunakan bahan ajar cetak
yang kurang membantu pemahaman siswa. Penggunaan bahan ajar cetak serta pembelajaran yang
membosankan tidak sepenuhnya mendukung proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan bahan ajar digital berbasis website menggunakan identifikasi alamat website dengan
domain kelassgeografi.com serta menguji kelayakan bahan ajar untuk proses pembelajaran. Metode
penelitian menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan pengembangan, yaitu: Analysis,
Design, Development, Implementation dan Evaluation. Pengumpulan data dilakukan berdasarkan
hasil validasi yang dilakukan oleh validator materi dan media serta dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Uji kelayakan bahan ajar digital oleh validator materi (83%) dan
validator media (96%) dengan kategori kelayakan “Sangat Layak”. Pada uji coba yang dilakukan di
SMAN 1 Gondanglegi menunjukan hasil respon pengguna siswa sebesar (96%) dan respon
pengguna guru sebesar (96%) dengan kategori kelayakan “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil
penilaian tersebut, bahan ajar digital berbasis website layak digunakan untuk proses pembelajaran.
Kata kunci: bahan ajar digital, mitigasi, addie

Abstract: Based on needs analysis, as many as 75% of students have difficulty understanding the
material presented by the teacher. Disaster mitigation learning in class still uses printed teaching
materials which do not help students' understanding. The use of printed teaching materials and
boring learning does not fully support the learning process. The aim of this research is to produce
website-based digital teaching materials using identification of website addresses with the domain
classgeografi.com and to test the suitability of teaching materials for the learning process. The
research method uses the ADDIE model with five development stages, namely: Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation. Data collection was carried out based on the results
of validation carried out by material and media validators and analyzed using quantitative and
qualitative descriptive analysis. Feasibility test of digital teaching materials by material validators
(83%) and media validators (96%) with the feasibility category "Very Feasible". In the trial
conducted at SMAN 1 Gondanglegi, the student user response was (96%) and the teacher user
response was (96%) with the feasibility category "Very Feasible". Based on the results of this
assessment, website-based digital teaching materials are suitable for use in the learning process.
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Pendahuluan

Bencana merupakan fenomena yang memiliki dampak signifikan bagi manusia Bencana
akan berkaitan erat dengan kerentanan manusia terhadap risiko dan dampak bencana yang
terjadi (Rosyida et al. 2022). Salah satu tahapan dalam kajian manajemen bencana
memfokuskan pada manajemen pengurangan risiko, yaitu berupa upaya pencegahan, mitigasi
bencana dan kesiapsiagaan (Mustofa and Handini 2020). Upaya pengurangan risiko bencana
ini dapat dimulai melalui pendidikan disekolah, pengetahuan mengenai risiko bencana akan
mendorong peserta didik untuk meningkatkan kesiapsiagaan nya dalam merespon risiko
bencana yang ada (Khairul Rahmat, Kasmi, and Kurniadi 2020).

Pendidikan berperan penting dalam usaha manusia mengurangi risiko bencana. Melalui
pendidikan manusia dapat mentransmisikan suatu hal yang berharga dan dapat diterima secara
moral (Hamid 2020). Pendidikan sebagai sarana yang penting dalam mengurangi risiko
bencana, melalui pendidikan kebencanaan (Bachri et al. 2023). Dalam usaha untuk mengurangi
ancaman bencana diperlukan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan mengenai
kebencanaan (Putra et al. 2023). Pendidikan kebencanaan dapat menanamkan sikap,
pengetahuan dan keterampilan kebencanaan (Mustofa and Handini 2020).

Bardasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di SMAN 1 Gondanglegi, pembelajaran
geografi menggunakan kurikulum merdeka, Materi yang digunakan disesuaikan dengan
kurikulum merdeka ATP Fase F yang memuat keterampilan dan pengetahuan mengenai
kebencanaan dan lingkungan hidup. Kurikulum merdeka memiliki karakteristik profil pelajar
Pancasila sehingga memerlukan bahan ajar yang dapat mengakomodir tujuan tersebut. Dalam
proses pembelajaran masih minim menggunakan bahan ajar digital. Proses pembelajaran
disajikan melalui bahan ajar cetak berupa LKS dan buku paket. Kondisi tersebut menjadikan
proses pembelajaran membosankan dan tidak sepenuhnya mendukung pembelajaran. Sejalan
dengan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan, dimana sebanyak 93% siswa menjawab
pembelajaran di kelas masih menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) dan 56% siswa
menjawab mereka menggunakan buku paket dalam mempelajari materi mitigasi bencana alam.
Pembelajaran yang menggunakan buku paket dan LKS tersebut belum maksimal, siswa yang
kesulitan memahami materi mitigasi bencana sebanyak 75%. Selain itu beberapa kesulitan
siswa berupa kurangnya bahan ajar jenis lain membuat pelajaran tidak menarik, pembelajaran
menjadi monoton dan kurang efisien.

Dalam upaya memberikan pendidikan kebencanaan diperlukan perangkat pembelajaran
berupa bahan ajar. Penggunaan bahan ajar dimaksudkan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian serta minat siswa saat pembelajaran, sehingga bahan ajar berfungsi untuk membantu
pendidik saat pembelajaran dikelas (Munawar, Farid Hasyim, and Ma’arif 2020). Selain itu,
penggunaan bahan ajar meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi baik dengan
bimbingan guru maupun tanpa adanya bimbingan guru (Magdalena et al. 2020).

Perkembangan IPTEK, terutama dibidang pendidikan yang begitu pesat. Kondisi ini
menyebabkan berbagai bentuk bahan ajar bermunculan dengan bahan ajar digital menjadi
bagian penting pada pembelajaran saat ini (Putra et al. 2021). Bahan ajar digital yang efektif
dan efisien dapat membantu proses pembelajaran dengan aksesibilitas konten nya (Prastyo et
al. 2021). Bahan ajar digital dimaksudkan dapat menyampaikan pesan pembelajaran kepada
siswa dengan memunculkan visual, gambar dan video, serta menampilkan realitas yang ada dari
sebuah materi pembelajaran (Munawar et al. 2020).

Materi mitigasi bencana alam merupakan kesatuan materi dalam pembelajaran geografi.
Pembelajaran mengenai mitigasi bencana akan memberikan pengetahuan siswa dalam
memahami potensi bahaya di lingkungannya (lrawan et al. 2022). Karakteristik materi yang
memerlukan visualisasi dalam memahami materinya dapat ditunjang dengan bahan ajar dengan
memanfaatkan teknologi website. Pengembangan bahan ajar digital yang memuat materi
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mitigasi bencana merupakan proses pengenalan dan persiapan terhadap tindakan yang
diperlukan untuk meminimalisir risiko bencana (Hayudityas 2020). Bahan ajar digital berbasis
web memfasilitasi siswa berupa materi yang di visualisasikan melalui gambar dan video,
didapat dari berbagai sumber referensi dan telah tersedia di bahan ajar, website yang mudah
diakses oleh pengguna nya dan memanfaatkan interface grafis untuk membuat pengguna nya
tertarik menggunakan website tersebut (Hartati, Indriyani, and Trianingsih 2020). Tujuan
penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar digital berbasis website dengan domain
kelassgeografi.com sebagai identifikasi alamat website serta menguji kelayakan bahan ajar
untuk proses pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D). Bertujuan
menghasilkan produk bahan ajar digital dan menguji kelayakan bahan ajar digital tersebut.
Desain penelitian ini menggunakan model ADDIE, terdiri dari 5 tahapan yaitu 1) Analyze, 2)
Design, 3) Development, 4) Implement, dan 5) Evaluation. Penelitian ini mengembangkan
bahan ajar digital dengan materi mitigasi bencana, implementasi dilakukan di SMAN 1
Gondanglegi Kelas XI. Prosedur penelitian dijabarkan sebagai berikut :

1.  Analisis Bahan Ajar
2. Analisis Karakteristik Siswa

Revision Revision

ﬁ Analyze
1. Menentukan Materi

A
v
1.  Implementasi bahan ajar dan Bahan yang akan
pada proses pembelajaran Implementation I - > « > | Design digunakan
2. Penilaian oleh responden h 2. Menyusun Rancangan
A
v

guru dan siswa Bahan Ajar
Developmen

.. T -
Revision Revision

1. Pengembangan Bahan Ajar
2. Validasi Bahan Ajar

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian Model ADDIE (Sumber: Penulis, 2024)

Tabel 1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Tahapan Keterangan

Analyze Pada tahap ini, peneliti menganalisis perlunya dilakukan pengembangan bahan ajar,
analisis dilakukan terhadap kinerja saat pembelajaran, analisis terhadap siswa,
analisis konsep, analisis kurikulum serta analisis tujuan pembelajaran.

Design Pada tahap ini dilakukan dengan perencanaan pengembangan bahan ajar serta
penentuan materi pembelajaran. Selama pengerjaan, peneliti juga mengumpulkan
gagasan untuk digunakan dalam bahan ajar untuk menyempurnakan bahan ajar.

Development Pada tahap ini peneliti membuat bahan ajar dan membuat instrumen validasi bahan
ajar. Pada tahap ini juga dilakukan validasi bahan ajar, peneliti melakukan perbaikan
bahan ajar berdasarkan saran dan komentar validator.

Implementation Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba terhadap bahan ajar yang telah dibuat.

Evaluation Pada tahap ini peneliti menganalisis bahan ajar yang telah dinilai oleh validator
untuk mengetahui kualitas bahan ajar, evaluation juga dilakukan di 4 tahap lainnya.
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Data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data yang dikumpulkan meliputi
data primer dan data sekunder. Data primer berupa data validasi bahan ajar, data tersebut
digunakan untuk menilai kelayakan bahan ajar. Data sekunder didapat dari respon pengguna
setelah menggunakan bahan ajar, data tersebut digunakan untuk pertimbangan proses revisi dan
peningkatan kualitas bahan ajar. Proses pengumpulan data berupa penilaian ahli melalui
validasi produk menggunakan instrumen validasi produk berdasarkan skala likert. Penilaian
berupa butir-butir pertanyaan yang berfungsi untuk mengukur perilaku individu dengan
merespon pertanyaan tersebut. Untuk memperdalam informasi mengenai pengetahuan siswa
setelah melaksanakan implementasi penggunaan bahan ajar digital, peneliti menggunakan
penilaian Tes Setelah Implementasi berupa pertanyaan esay.

Teknik analisis data berupa deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berdasarkan
pengolahan data uji validasi ahli untuk mengukur tingkat kelayakan bahan ajar digital. Data
yang didapatkan dari respon guru dan siswa digunakan untuk pertimbangan melakukan
perbaikan kedepan nya, Data kualitatif didapat dari saran dan komentar validator ahli terkait
dengan pengembangan bahan ajar.

Penilaian validasi media dan validasi materi memiliki beberapa indikator yang disusun untuk
menilai kelayakan bahan ajar digital, pada validasi media, indikator yang dinilai meliputi : (1)
Aspek Desain dan Teknis, (2) Aspek Penyajian Materi dan (3) Aspek Kebermanfaatan. Untuk
penilaian validasi materi, indikator yang dinilai meliputi : (1) Aspek Pendahuluan, (2) Aspek
Isi Materi, (3) Aspek Soal Evaluasi dan (4) Aspek Kebermanfaatan.

Uji validasi oleh validator ahli dilakukan dengan menilai beberapa indikator. Indikator
tersebut diklasifikasikan untuk menilai kategori kelayakan menggunakan skala Likert,
klasifikasi skala digambarkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Klasifikasi Kelayakan Bahan Ajar Digital

Penilaian Kategori Kelayakan
75% < x < 100% Sangat Layak
50% < x < 75% Layak
25% < x <50% Kurang Layak

0% < x <25% Sangat Tidak Layak

Hasil validasi ditransformasikan untuk mengkategorikan bahan ajar, dilakukan dengan
perhitungan berikut:

p= %x 100%.

Keterangan:

P : Angka persentase data dan angket
f : Jumlah skor yang diperoleh

n :Jumlah skor maksimum

Instrumen angket respon pengguna bertujuan untuk mengetahui pendapat pengguna pada
saat penggunaan bahan ajar digital. Penilaian yang diberikan dapat menjadi pertimbangan
peneliti untuk melakukan perbaikan bahan ajar kedepan nya. Penilaian untuk angket respon
pengguna sama dengan hasil uji validasi ahli, yaitu menggunakan skala Likert dan rumus
perhitungan P = ix 100%.

Hasil Penelitian

Bahan ajar yang dihasilkan pada penelitian ini menggunakan website dan memanfaatkan
jaringan internet dalam penggunaannya. Bahan ajar digital dapat diakses dengan memasukkan
domain kelassgeografi.com pada kolom pencarian internet. Bahan ajar memuat materi mitigasi
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bencana alam yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka, terdiri dari pendahuluan, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, uraian materi serta evaluasi. Selain itu, materi dilengkapi
dengan teks, gambar dan video untuk mempermudah siswa saat memahami materi
pembelajaran.

Pembahasan

Pengembangan bahan ajar digital menggunakan desain penelitian ADDIE. Pada penelitian
desain ADDIE memerlukan beberapa kali tes ahli, tes subjek penelitian baik terbatas maupun
dalam ruang lingkup luas, tahapan lainnya berupa revisi untuk penyempurnaan produk akhir
setelah melewati beberapa tahapan tersebut (Cahyadi 2019). Desain penelitian ADDIE terdiri
dari 5 tahapan, berdasarkan akronim ADDIE, yakni Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluations (Andi Rustandi and Rismayanti 2021).

Analisis merupakan tahapan awal pada penelitian ini. Analisis kebutuhan difokuskan pada
bahan ajar dan karakteristik siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan, pembelajaran
disekolah menggunakan kurikulum merdeka. Peneliti menetapkan untuk menggunakan materi
mitigasi bencana berdasarkan kurikulum merdeka ATP Fase F yang memuat keterampilan dan
pengetahuan mengenai kebencanaan dan lingkungan hidup. Berdasarkan analisis bahan ajar
yang dilakukan, pembelajaran masih menggunakan bahan ajar cetak dan LKS (Lembar Kerja
Siswa), pembelajaran tersebut bisa saja tidak efektif dan membosankan.

Sejalan dengan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan, dimana sebanyak 93% siswa
menjawab pembelajaran di kelas masih menggunakan LKS dan 56% siswa menjawab mereka
menggunakan buku paket dalam mempelajari materi mitigasi bencana alam. Penggunaan LKS
dan buku paket belum maksimal membantu siswa memahami materi pembelajaran, siswa yang
kesulitan memahami materi mitigasi bencana sebanyak 75%. Ketiadaan bahan ajar alternatif
untuk materi mitigasi bencana menyebabkan ketidaksesuaian dengan tujuan penggunaan bahan
ajar didalam proses pembelajaran, bahan ajar setidaknya berfungsi menumbuhkan minat dan
motivasi siswa dalam praktek pembelajaran (Magdalena et al. 2020). Sebanyak 90% siswa
sepakat bahwa mereka membutuhkan bahan ajar alternatif untuk memahami materi mitigasi
bencana.

Tahapan kedua yakni tahapan desain (design) dilakukan untuk merancang produk serta
penyusunan materi sebelum dikembangkan. Desain dibuat pada storyboard desain web.
Storyboard merupakan gambaran tampilan keseluruhan web yang akan dibuat (Supriatna,
Nurjaman, and Mohammad Fierza 2022), serta berfungsi untuk menjadi acuan pada tahap
pengembangan. Bahan ajar digital yang dikembangkan memuat 5 komponen utama, yakni
pendahuluan, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, uraian materi serta evaluasi. Selain
itu, terdapat komponen tambahan jika diperlukan. Pada halaman pendahuluan ditampilkan
sampul yang disesuaikan dengan materi pada bahan ajar yang dikembangkan. Materi dibagi
menjadi 3 bab pembelajaran dan ditampilkan pada halaman awal berupa bagan pembagian
materi. Halaman selanjutnya berisi mengenai materi yang sudah dibagi menjadi 3 bab
pembelajaran, masing masing bab dibagi kedalam beberapa sub-judul materi. Pada tahap ini,
peneliti juga mempersiapkan instrumen untuk uji validasi, bertujuan untuk memberi penilaian
terhadap bahan ajar sebelum digunakan. Selain itu, peneliti jJuga mempersiapkan instrumen
respon pengguna guru dan siswa.
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Gambar 2. Storyboard Halaman Muka (kiri) dan Halaman Materi (kanan) (Sumber: Penulis, 2024)

Tahap ketiga pada penelitian ini yakni tahapan pengembangan (Development), peneliti
mengembangkan bahan ajar yang dirancang pada tahap desain. Bahan ajar digital berbasis web
dikembangkan menggunakan aplikasi pengembang website CMS wordpress. Peneliti memilih
menggunakan CMS Wordpress karena penggunaan yang mudah serta telah memiliki komunitas
yang besar (Zainurrahman 2022). CMS Wordpress menggunakan bahasa pengkodean HTML
untuk membangun pondasi awal sebuah website serta menggunakan CSS yang memiliki fungsi
untuk mengatur tampilan website seperti font, outline maupun background sebuah website (Sari
et al. 2022). Bahan ajar digital berbasis website dapat diakses menggunakan domain
kelassgeografi.com yang diakses melalui kolom mesin pencarian. Penggunaan domain untuk
memudahkan pengguna dalam mengakses bahan ajar digital (Arifin and Krisnadita 2017).

] [m] W
H

]

Gambar 3. Barcode Akses Bahan Ajar (Sumber: Penulis, 2024)

"

Bahan ajar digital berbasis website memiliki beberapa inovasi diantaranya : 1). Peneliti
menambahkan sub-materi Konsep Mitigasi, yang menjelaskan mengenai materi pengenalan
konsep mitigasi bencana (Lukman and Muhammad 2024). 2) Peneliti menambahkan media
berupa video 360° yang berisi mengenai kondisi wilayah atau lokasi yang mengalami fenomena
bencana alam. Bahan ajar digital terdiri dari 5 komponen utama yang dapat diakses melalui
domain kelassgeografi.com. Komponen tersebut diantaranya pendahuluan, capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran, yang dapat diakses pada tampilan muka bahan ajar.
Selain itu terdapat uraian materi dan evaluasi yang dapat diakses pada halaman yang berbeda.
Selain komponen utama tersebut, terdapat komponen tambahan yang berfungsi untuk
mendukung penggunaaan website bahan ajar digital, komponen tersebut berupa petunjuk
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Gambar 4. Tampilan Halaman Muka (kiri) dan Tampilan Halaman Materi (kanan), (Sumber: Penulis,
2024)

Setelah bahan ajar digital berbasis web dikembangkan, proses selanjutnya melakukan
validasi uji materi dan uji media oleh ahli untuk menilai kelayakan bahan ajar. Validasi materi
dilakukan dosen dilingkungan Departemen Geografi FIS UM yang memiliki kepakaran
dibidang geografi bencana, validasi materi dilakukan untuk menilai kelayakan serta relevansi
materi tersebut pada bahan ajar (Septiana and Rohmadi 2023). Untuk hasil penilaian
menunjukan persentase 83,3%, berdasarkan nilai tersebut termasuk kategori “Sangat Layak”
dengan rekomendasi “Layak digunakan dengan perbaikan”. Hasil penilaian validasi dijabarkan
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil VValidasi Materi

Aspek Penilaian Indikator Penilaian
Tujuan Pembelajaran disampaikan dengan jelas 3
Aspek — - -
Peta Konsep yang akan dipelajari ditampilkan dengan jelas 3
Pendahuluan - : .
Uraian materi menggunakan referensi yang relevan 3
Materi disajikan dengan runtut 4
Gambar pendukung sesuai dengan materi yang disajikan 3
Aspek Isi Materi  Video pendukung sudah sesuai dengan materi yang disajikan 4
Materi yang disajikan menambah pengetahuan mengenai mitigasi 3
bencana alam
Aspek Soal Soal yang disajikan pada bahan ajar sesuai dengan materi mitigasi 3

Evaluasi bencana
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Soal yang digunakan di dalam bahan ajar dapat digunakan mengukur 4
kemampuan pemahaman siswa
Bahan ajar memberikan pengalaman belajar baru bagi siswa 3
Aspek Bahan ajar mempermudah siswa dalam mengakses materi 4
Kebermanfaatan  Bahan ajar memberikan kemudahan guru dalam menyampaikan 3
materi
Total 40

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024)

Penilaian validasi media dilakukan untuk menilai kelayakan bahan ajar dari sisi teknis
penggunaan (Restu Kurnia and Titin Sunaryati 2023), penilaian dilakukan oleh dosen
dilingkungan Departemen Geografi FIS UM dengan kepakaran dibidang pengembangan
pembelajaran geografi. Di dalam proses penilaian terdapat beberapa aspek yang masih
memerlukan kesesuaian, sehingga validator merekomendasikan untuk menyesuaikan beberapa
aspek tersebut. Perbaikan dilakukan untuk menyesuaikan tampilan desain halaman muka agar
sesuai dengan isi bahan ajar dan tampak menarik (Afifah, L, and Nuryadin 2023). Perbaikan
juga dilakukan pada aspek kejelasan petunjuk penggunaan serta kesesuaian judul dan materi.
Selain itu, validator merekemondasikan perbaikan pada struktur materi agar informasi yang
disampaikan runtut dan sistematis untuk membantu pemahaman siswa .

Setelah melakukan revisi dan penyesuaian, peneliti melakukan validasi ulang dan
mendapatkan peningkatan hasil validasi yang cukup signifikan Untuk penilaian validasi media,
persentase nilai sebesar 96%. Berdasarkan nilai tersebut hasil validasi termasuk kategori
“Sangat Layak” dengan rekomendasi “Layak untuk digunakan penelitian”. Hasil penilaian
validasi dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil VValidasi Media

Aspek Penilaian Indikator Penilaian
Tampilan desain halaman muka sesuai dengan materi mitigasi bencana 3
] Kejelasan petunjuk penggunaan bahan ajar telah sesuai 4
Aspek Desaindan  Tampilan menu mudah untuk dipahami 4
Teknis Konsistensi penggunaan tombol dan navigasi pada bahan ajar 4
Bahan ajar memiliki fungsi yang baik 4
Pemilihan font dan ukuran font telah sesuai dengan kebutuhan 4
Aspek Penyajian Pemilihan warna latar belakang pada bahan a}jar telah dipilih dengan sesuai 4
Materi Penempatan judul bab/subbab seragam/konsisten 4
Tampilan pada bahan ajar telah disusun seragam/konsisten 4
Antar judul dan materi yang disampaikan telah sesuai 4
Aspek Bahan aj:ar mempermudah proses pemahaman siS\_Na . _ 3
Kebermanfaatan Bahan ajar mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 4
Bahasa yang digunakan mudah dimengerti serta komunikatif 4
Total 50

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024)

Tahapan ke empat yakni implementasi, dilakukan di SMAN 1 Gondanglegi, diuji coba pada
kelas XI berupa pembelajaran dikelas dengan jumlah 24 siswa. Model Discovery Learning di
gunakan pada pembelajaran, memberikan kesempatan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
pencarian ide serta penyelidikan masalah yang relevan (Marisya and Sukma 2020).

Setelah tahap implementasi dilaksanakan, guru dan siswa mengisi angket respon pengguna,
serta soal tes pelaksanaan implementasi bahan ajar digital untuk siswa. Angket respon
pengguna diberikan untuk mengukur tanggapan pengguna terhadap produk (Zahidah,
Ellianawati, and Susilo 2023). Pada angket respon pengguna guru memiliki beberapa indikator
penilaian, Untuk hasil angket respon pengguna guru menunjukan persentase penilaian sebesar
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86% yang menunjukkan kriteria “Sangat Layak”. Penilaian respon pengguna guru diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Penilaian Respon Pengguna Guru

Indikator Keterangan Penilaian
Materi yang disajikan dalam Bahan Ajar Digital sesuai dengan tujuan 3
pembelajaran
Penyampaian informasi umum sudah jelas dan mudah dipahami 4

Aspek Materi ~ Materi mitigasi bencana yang disajikan dalam bahan ajar digital disajikan 3
dengan jelas dan runtut
Sumber gambar dan materi yang digunakan relevan dengan pembelajaran 4
geografi
Bahan ajar digital memberikan pengalaman baru bagi pengguna 3
Bahan ajar digital mempermudah pemahaman pengguna mengenai materi 3
Aspek Pengguna mitigasi bencana alam
Bahan ajar digital dapat diakses kapan saja 4
Bahan ajar digital dapat digunakan dalam pembelajaran sehari - hari 4
Bahan ajar digital dapat diakses secara mandiri oleh pengguna 4
Penggunaan media dan gambar sesuai serta mendukung pemahaman 3
Aspek pengguna
Kebermanfaatan Bahan ajar digital membantu penyampaian materi mitigasi bencana 3
menjadi lebih menarik
Total 38

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024)

Angket respon pengguna untuk siswa memuat beberapa indikator yang berkaitan dengan
pengalaman siswa menggunakan bahan ajar digital (Sonia and Yuliani 2023). Hasil dari angket
respon pengguna menunjukkan persentase penilaian sebesar 96,03%, diuraikan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Penilaian Respon Pengguna Siswa

Indikator Penilaian Persentase Kriteria

Tampilan fisik bahan ajar digital ini menarik 93,7% Sangat Layak
Petunjuk penggunaan mudah dipahami 85,4% Sangat Layak
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai jelas 93,7% Sangat Layak
Urutan penyajian materi pada setiap kegiatan pembelajaran mudah 91,6% Sangat Layak
dipahami

Gambar dan ilustrasi mempermudah dalam memahami materi 85,4% Sangat Layak
Uraian materi setiap kegiatan pembelajaran mudah dipahami 90,6% Sangat Layak
Rangkuman pada materi disampaikan dengan jelas 89,5% Sangat Layak
Tugas dan soal evaluasi mudah dipahami 91,6% Sangat Layak
Tugas dan pertanyaan evaluasi membantu meningkatkan 91,6% Sangat Layak
pemahaman

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 91,6% Sangat Layak
Bahan ajar digital bisa digunakan kapan saja 87,5% Sangat Layak
Bahan ajar digital dapat membimbing saya dalam memahami 94,7% Sangat Layak

materi mitigasi bencana
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024)

Selain instrumen respon pengguna, siswa juga diberikan tes soal untuk menilai pengetahuan
siswa setelah melaksanakan implementasi pembelajaran menggunakan bahan ajar digital (Sonia
and Yuliani 2023), berupa soal evaluasi sumatif, dilakukan untuk menilai sejauh mana
tercapainya tujuan pembelajaran dan untuk menambah wawasan mengenai potensi perbaikan
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kedepannya (Magdalena, Sulastri, and Ramadhan Bhaskara Widarsana 2024). Hasil tes
implementasi dijabarkan pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Hasil Tes Setelah Implementasi Bahan Ajar Digital

Predikat Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase
Sangat Tinggi 75-100 20 83,3%
Tinggi 50-75 4 16,6%
Rendah 25-50 - -
Sangat Rendah 0-25

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024)

Tahapan kelima merupakan tahap evaluasi (evaluation), tahap akhir penelitian. Evaluasi
yang dilakukan bertujuan untuk memberikan penilaian terkait kesesuaian bahan ajar dengan
tujuan penelitian. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap akhir tahap penelitian, dan evaluasi
sumatif setelah seluruh tahapan penelitian selesai (Gusmaningsih et al. 2023). Selanjutnya
apabila diperlukan dapat dilakukan perbaikan.

Produk bahan ajar ini tentunya belum sempurna, memiliki kelebihan dan kekurangan yang
dapat diperbaiki kedepannya. Adapun kelebihan produk penelitian ini yaitu penggunaan nya
yang fleksibel dengan mengakses internet saat proses pembelajaran, dilengkapi dengan foto,
video dan video 360. Harapan nya siswa dapat memahami dengan baik substansi materi yang
disampaikan dengan penyajian foto, video dan video 360. Bahan ajar digital ini akan menjadi
alternatif bahan ajar pada pembelajaran di kelas. Meskipun begitu, masih terdapat kekurangan
yang dimiliki bahan ajar digital ini, apabila terkendala jaringan maka bahan ajar ini tidak dapat
diakses, karena fungsi bahan ajar ini berjalan secara maksimal karena didukung oleh website
yang hanya dapat diakses menggunakan jaringan internet.

Kesimpulan

Penelitian ini menciptakan bahan ajar digital berbasis web, diakses melalui internet dengan
domain "kelassgeografi.com”. Bahan ajar ini dinilai layak untuk digunakan dalam
pembelajaran, menurut penilaian yang diberikan oleh ahli media, yang menyatakan "Layak
digunakan untuk penelitian” dan oleh ahli materi, yang menyatakan "Layak digunakan dengan
perbaikan™. Pada proses implementasi, bahan ajar digital berbasis website ini mendapatkan
respon positif ditandai dengan penilaian oleh respon pengguna siswa yang menunjukkan
kategori kelayakan ‘“Sangat Layak” dan penilaian oleh respon pengguna guru yang
menunjukkan kategori kelayakan “Sangat Layak”. Adapun kelemahan dari penelitian ini,
apabila terkendala jaringan maka bahan ajar tidak dapat di akses. Saran pada peneliti
selanjutnya, dapat mengembangkan bahan ajar yang dapat diakses walaupun terkendala
jaringan.
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